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ABSTRACT 
Citronella (Cymbopogon nardus L) is one of the essential oil-producing plants in Indonesia. 
The distillation of citronella leaves produce waste, which may be used as ruminant feed. The 
purpose of experiment was to determine the waste and fresh citronella as ruminant feed by in sacco 
method. Samples were placed in nylon bags and incubated in the rumen fistulated buffalo for 0; 2; 
4; 6; 12; 24 and 48 hours. Parameters tested were crude fiber, rough fat and crude protein content, 
degradation of dry matter (%DDM), degradation of organic matter (%DOM) and degradation of 
neutral detergent fiber (%DNDF). Results showed that proximate analysis had differences in value 
of crude fiber 35.03 and 36.00%; crude fat 2.79 and 1.96%; and crude protein 5.82 and 7.15% of 
waste and fresh citronella. In sacco test showed that the %DDM, %DOM and %DNDF of waste 
was higher than fresh citronella after 48 hours of incubation. Percentage DDM of waste and fresh 
citronella was 49.90% and 44.10%, %DOM was 52.10 and 45.70%, while the %DNDF was 
35.74% and 31.17% respectively. In sacco test showed %DBK, %DBO and %DNDF waste and 
fresh citronella increased the degradation rate up to 48 hours of observation. 
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ABSTRAK 
Serai wangi (Cymbopogon nardus L) adalah salah satu tanaman yang memproduksi minyak 
atsiri di Indonesia. Destilasi daun serai wangi akan menghasilkan ampas, yang mungkin potensial 
digunakan sebagai pakan ruminansia. Tujuan dari penelitian adalah untuk menentukan daun serai 
wangi dan ampasnya sebagai pakan ruminansia dengan metode in sacco. Sampel dimasukkan di 
kantong nilon dan diinkubasi di dalam fistula kerbau pada jam ke-0, 2, 4, 6, 12 dan 48 jam. 
Parameter yang diuji adalah serat kasar, lemak kasar dan protein kasar, degradasi bahan kering 
(%DBK), degradasi bahan organik (%DBO) dan degradasi neutral detergent fiber (%DNDF). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis proksimat pada ampas dan serai wangi segar 
memiliki perbedaan nilai serat kasar 35,03 dan 36,00%; lemak kasar 2,79 dan 1,96%; dan protein 
kasar 5,82 dan 7,15%. Uji in sacco menunjukkan bahwa %DBK, %DBO dan %DNDF ampas lebih 
tinggi dibandingkan dengan serai wangi segar setelah inkubasi 48 jam. Persentase DBK ampas dan 
serai wangi segar yaitu 49,90 dan 44,10%, DBO adalah 52,10 dan 45,70%, sedangkan %DNDF 
masing-masingnya adalah 35,74 dan 31,17%. Uji in sacco menunjukkan bahwa %DBK, %DBO 
dan %DNDF ampas dan serai wangi segar mengalami kenaikan tingkat degradasi sampai dengan 
pengamatan 48 jam. 
Kata Kunci: Pakan Ternak, Cymbopogon nardus L, In Sacco, Ampas Tanaman 
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PENDAHULUAN 
Serai wangi (Cymbopogon nardus L) adalah salah satu tanaman penghasil minyak 
atsiri di Indonesia. Hasil penyulingan daun serai wangi akan diperoleh minyak serai wangi, 
dengan komponen utamanya adalah minyak sitronella dan garniol. Menurut Sukamto et al. 
(2011), komponen utama dan turunannya, banyak digunakan di industri kosmetik, parfum, 
sabun dan obat-obatan. Minyak atsiri dari serai wangi juga telah banyak digunakan sebagai 
insektisida, nematosida, antijamur, antibakteri, hama gudang dan kontaminan jamur 
(Oroojalian et al. 2010).  
Menurut Sukamto et al. (2011), ampas dari destilasi minyak sitronella berpotensi 
dijadikan sebagai pakan ternak. Hal tersebut karena, produksi minyak sitronella meningkat 
secara signifikan. Produksi minyak sitronella tahun 2010 hanya 2.307 ton, tapi tahun 2011 
menjadi 2.376 ton, sedangkan tahun 2013 mencapai 2.616 ton (Direktorat Jenderal 
Perkebunan 2013). Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2014) melaporkan, 
manfaat digunakannya ampas penyulingan serai wangi sebagai pakan, karena ternak yang 
diberi pakan ampas memiliki kotoran tidak terlalu bau. Ampas serai wangi memiliki mutu 
lebih baik dibandingkan jerami. Kandungan proteinnya 7%, lebih tinggi dari limbah jerami 
yang hanya 3,9%. Serat kasarnya lebih baik (lebih rendah) yaitu 25,73%, dibandingkan 
dengan rumput gajah (34,15%) dan jerami (32,99%) (Balai Penelitian Tanaman Obat dan 
Aromatik 2011).  
Usaha pemanfaatan ampas serai wangi sebagai pakan ternak, harus diuji terlebih 
dahulu. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian menggunakan ampas serai 
wangi dan serai wangi segar dengan metode in sacco. Prinsip metode tersebut adalah 
menghitung kehilangan komponen tertentu dari bahan pakan yang telah diinkubasi dalam 
fistula rumen. Tujuan dari penelitian adalah untuk meneliti tingkat degradasi pakan ampas 
dan serai wangi segar di dalam rumen kerbau secara in sacco yang mungkin dapat 
berpotensi dijadikan pakan ruminansia. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian menggunakan 2 perlakuan serta tujuh waktu inkubasi. Perlakuan yang 
dilakukan adalah A (ampas serai wangi) dan B (serai wangi segar). Waktu inkubasinya 
yaitu jam ke-0, 2, 4, 6, 12, 24 dan 48 jam (Chumpawadee et al. 2005). Kedua sampel 
tersebut diuji proksimat, yaitu protein kasar, serat kasar dan lemak kasar, untuk 
mengetahui kandungan nutrisinya, serta dihitung persentase degradasi bahan kering 
(%DBK), degradasi bahan organik (%DBO) dan degradasi neutral detergent fiber 
(%DNDF). Pengulangan dalam penelitian dilakukan sebanyak dua kali atau duplo. Hasil 
pengamatan yang diperoleh, diolah dengan Microsoft excel untuk pembuatan grafik, 
sedangkan untuk analisis statistik digunakan T-test. 
Sampel yang telah diinkubasi, dibilas dengan air mengalir sampai bersih. Kemudian 
dikeringkan di dalam oven pada suhu 60ºC selama 48 jam untuk mendapatkan nilai bahan 
kering (BK). Selanjutnya sampel dianalisis kandungan neutral detergent fiber (NDF) 
(Ørskov & McDonald 1979).  
Kandungan NDF dapat ditentukan dengan cara: (1) Sampel ditimbang sebanyak 1 g; 
(2) Setelah itu, 80 ml larutan neutral detergent soluble (NDS) ditambahkan ke dalamnya. 
Bahan ini dipanaskan hingga mendidih selama satu jam, kemudian disaring menggunakan 
cawan masir yang sebelumnya diketahui bobotnya dengan pompa vakum; dan (3) Cawan 
masir dibilas dengan air panas dan aseton ±30 ml, lalu dimasukkan ke dalam oven 100ºC 
selama dua jam dan dipindahkan ke desikator, kemudian ditimbang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan nutrisi Cymbopogon nardus L 
Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui nilai nutrisi pada ampas dan serai 
wangi segar. Tabel 1 adalah hasil uji komposisi pakan, yaitu protein kasar, serat kasar, 
neutral detergent fiber (NDF) dan lemak kasar. Hasil analisis proksimat diketahui bahwa 
kandungan protein kasar dalam serai wangi segar (7,15%) lebih tinggi dari ampas (5,82%). 
Hal itu karena terjadi denaturasi, yang disebabkan pada proses destilasi minyak sitronella. 
Kebutuhan protein kasar pakan dapat dipenuhi dengan pemberian konsentrat. Menurut 
Koddang et al. (2008), konsentrat mampu merangsang pertumbuhan mikroba rumen 
sehingga aktivitas pencernaan fermentatif lebih meningkat, sehingga makin banyak bahan 
kering ransum yang dapat dicerna. 
Tabel 1. Analisis proksimat Cymbopogon nardus L 
Kandungan  
Serai wangi Cymbopogon nardus L (%) 
Ampas Segar 
Protein kasar 5,82 7,15 
Serat kasar 35,03 36,00 
Neutral detergent fiber (NDF) 73,67 70,17 
Lemak kasar 2,79 1,96 
Tabel 1 menunjukkan, nilai serat kasar serai wangi segar lebih tinggi, senilai 36,00%, 
sedangkan ampas hanya 35,03%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ampas lebih mudah 
dicerna, karena mengandung serat kasar lebih rendah daripada serai wangi segar. Menurut 
Suprapto et al. (2013), serat kasar pada bahan pakan memiliki pengaruh besar terhadap 
kecernaan. Hal itu karena semakin rendah serat kasar, maka semakin tinggi kecernaan 
ransum, walaupun demikian, serat kasar sangat penting untuk ruminansia. Suprapto et al. 
(2013) menjelaskan, serat kasar merupakan sumber energi utama ruminasia. Daya cerna 
serat kasar dipengaruhi oleh kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun serat kasar dan 
aktivitas mikroorganisme (Maynard et al. 2005). Serat kasar terdiri dari selulosa dan 
hemiselulosa yang dapat dicerna oleh mikroorganisme melalui proses fermentasi. 
Neutral detergent fiber (NDF) merupakan bagian dari serat kasar. Pengukuran 
kandungan NDF diperlukan untuk mengetahui komponen dinding sel. Kandungan NDF 
ampas yang lebih tinggi 3,5% dibandingkan dengan yang segar, karena dinding sel 
tanaman dipengaruhi oleh bagian dari tanaman dan umur pemotongan yang merupakan 
faktor penting, karena dapat memengaruhi kandungan nutrien hijauan (Hadi et al. 2011). 
Widiawati et al. (2007) mengungkapkan, leguminosa dan rumput memiliki struktur sel 
tanaman yang berbeda, dinding sel leguminosa lebih sedikit dibandingkan dengan rumput 
(49 dan 75%). Menurut Pangestu et al. (2013), ketersediaan protein dan energi dari pakan 
yang berasal dari limbah pertanian dan agroindustri berkaitan dengan tingginya kandungan 
serat NDF.  
Energi yang terkandung dari ampas lebih besar dibandingkan dengan serai wangi 
segar, karena kandungan lemak kasarnya lebih tinggi 0,83%. Suprapto et al. (2013) 
menjelaskan, lemak kasar sangat penting bagi ruminansia, yaitu sebagai sumber energi 
yang efisien dan penting dalam metabolisme tubuh. Dampak buruk pada fungsi rumen 
adalah kecernaan komponen ransum dapat dihambat oleh lemak (Lestari et al. 2012). 
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Evaluasi kualitas pakan secara in sacco pada ampas dan serai wangi segar 
Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai DBK/DBO pada tiap jam pengamatan terdapat 
perbedaan (P<0,05) antara perlakuan ampas dan serai wangi segar. Kenaikan nilai DBK/ 
DBO terlihat pada Gambar 1 dan 2, terjadi setiap pengamatan pada jam ke-0, 2, 4, 6, 12, 
24 dan 48. Titik puncak degradasi terjadi setelah sampel diinkubasi selama 48 jam. Lestari 
et al. (2012) menunjukkan, bahwa nilai degradasi dipengaruhi oleh waktu inkubasi, 
semakin lama inkubasi suatu pakan, maka nilai degradasinya juga semakin besar. Tingkat 
degradasi ampas (49,9%) lebih tinggi dari serai wangi segar (44,1%) untuk DBK, 
sedangkan DBO masing-masing adalah 52,10 dan 45,70% pada jam ke-48. Pemanfaatan 
nutrien pakan dapat diketahui dari besarnya degradasi dan laju degradasi bahan pakan di 
rumen (Lestari et al. 2012).  
 
Gambar 1. Degradasi bahan kering (DBK) ampas dan serai wangi segar 
 
Gambar 2. Degradasi bahan organik (DBO) ampas dan serai wangi segar 
Menurut Lestari et al. (2012), komponen pakan mudah larut terdapat dalam bahan 
organik pakan, semakin tinggi kandungan bahan organik dalam ransum, maka semakin 
tinggi komponen bahan organik pakan yang akan terdegradasi. Penyebab lain adalah 
kandungan serat kasar ampas (Tabel 1) lebih rendah 0,97% daripada serai wangi segar. 
Data itu sesuai dengan pernyataan Zulkarnain (2014), bahwa umumnya hijauan yang 
dikonsumsi ternak memiliki serat kasar yang tinggi, sehingga kecernaannya rendah. Selain 
itu, Permana et al. (2015) menyatakan bahwa waktu yang diperlukan lebih lama untuk 
mencerna serat kasar tinggi, sehingga waktu tinggal pakan di dalam saluran pencernaan 
menjadi lebih lama dan memperlambat laju aliran digesta. 
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Perbedaan tingkat degradasi mungkin karena kandungan lignin pada dinding sel di 
serai wangi. Lignin merupakan inhibitor dari kecernaan dinding sel tanaman. Prihartini et 
al. (2011) menjelaskan, lignin pada dinding sel tumbuhan dapat mengurangi kecernaan 
selulosa dan hemiselulosa (polisakarida) sebagai sumber energi pakan ternak ruminansia. 
Semakin tinggi kandungan lignin pada suatu bahan, maka semakin rendah daya cernanya.  
Pengukuran DNDF dilakukan sampai jam ke-48 (Gambar 3). Hasil uji-t menunjukkan 
bahwa nilai DNDF pada tiap jam pengamatan terdapat perbedaan (P<0,05) antara 
perlakuan ampas dan serai wangi segar. Penghitungan persentase DNDF dilakukan untuk 
mengetahui tingkat degradasi dinding sel pada ampas dan serai wangi segar setelah 
diinkubasi selama 48 jam di dalam rumen kerbau.  
Hasil pengukuran DNDF sampel mengalami perubahan, yaitu kenaikan tingkat 
degradasi dari inkubasi jam ke-0 hingga 48. Nilai DNDF tertinggi adalah pada sampel 
ampas serai wangi sebesar 35,74%, dibandingkan serai wangi segar 31,17%, pada jam ke-
48 (Gambar 3). Nilai degradasi cenderung lambat, dimungkinkan karena terdapat senyawa 
yang sulit didegradasi (lignin dan selulosa), sedangkan pada jam ke-48 degradasi naik, 
karena menyisakan senyawa yang lebih mudah didegradasi seperti hemiselulosa.  
 
Gambar 3. Degradasi neutral detergent fiber (DNDF) 
Neutral detergent fiber (NDF) adalah kandungan dinding sel yang terdiri dari lignin, 
selulosa, hemiselulosa dan silika (Praptiwi 2011). Menurut Ridla (2014), penghitungan 
NDF diperlukan, karena merupakan cara untuk menggambarkan kandungan serat 
meskipun dari bahan yang berbeda. Oleh karena itu, dibutuhkan pula pengukuran DNDF 
untuk mengetahui tingkat degradasi dari komponen serat dari dinding sel tanaman yang 
tidak dapat larut.  
Persentase DNDF yang lambat, karena hemiselulosa dan selulosa tidak dapat dicerna 
secara sempurna oleh mikroorganisme, akibat dari tingginya kandungan lignin. Harfiah 
(2009) menjelaskan, serat sering berikatan dengan lignin, menjadi lignoselulosa, sehingga 
sulit untuk didegradasi oleh mikroorganisme. Suhada et al. (2012) melaporkan, bahwa 
komponen serat limbah agroindustri strukturnya lebih kompleks, karena didominasi oleh 
lignin, sehingga serat yang dapat didegradasi oleh mikroorganisme menjadi lebih sedikit. 
Kandungan lignin yang dimiliki oleh dinding sel tanaman bervariasi, karena dipengaruhi 
oleh spesies tanaman dan umur yang dapat menentukan nilai kecernaan dari 
mikroorganisme rumen (Dharmawati & Djaya 2015).  
Nilai DNDF lebih tinggi pada ampas (35,74%) dibandingkan serai wangi segar 
(31,17%) di jam ke-48, sesuai dengan serat kasar ampas (35,03%) yang lebih rendah dari 
serai wangi segar (36,00%). Hal itu sesuai dengan penjelasan Wati et al. (2012) bahwa 
DNDF dipengaruhi oleh kandungan serat pada pakan. NDF kedua sampel dapat 
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didegradasi, karena menurut Tillman et al. (1998) adanya hemiselulosa, yaitu kandungan 
serat yang mudah terdegradasi. Hemiselulosa akan dihidrolisis mikroorganisme rumen 
dengan hasil akhir fermentasi berupa volatile fatty acids (VFAs) (Tillman et al. 1998).  
Degradasi DNDF pada ampas yang lebih tinggi hingga inkubasi jam ke-48, 
menunjukkan bahwa komponen serat yang tidak dapat dicerna lebih sedikit dibandingkan 
dengan persentase DNDF pada serai wangi segar. Hasil DNDF setelah diinkubasi selama 
48 jam mengalami kenaikan untuk kedua sampel. Hal itu karena tingkat degradasi dapat 
dipengaruhi oleh waktu inkubasi. 
KESIMPULAN 
Kandungan serat kasar, lemak kasar dan protein kasar dari ampas dan serai wangi 
segar adalah 35,03 dan 36,00%; 2,79 dan 1,96%; 5,82 dan 7,15%. Persentase DBK ampas 
dan serai wangi segar adalah 49,90 dan 44,10%, DBO yaitu 52,10 dan 45,70%, sedangkan 
%DNDF yaitu 35,74% dan 31,17%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 
tingkat degradasi ampas lebih tinggi dari serai wangi segar untuk %DBK, %DBO dan 
%DNDF. 
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